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Abstract 

This paper explores the practical integration of Samin teachings in 

Pancasila character public education system Elementary School 1 

Klopoduwur. The issues raised were the obstacles in embedding cultural 

heritage into academic programs and students' understanding of Pancasila 

values that are relevant to everyday life. The method used was a case 

studies qualitative approach with data collection techniques through 

observation and interviews with principals, teachers, and students. The 

results showed that students had applied Pancasila values, such as critical 

reasoning, creativity, independence, faith, noble character, mutual 

cooperation, and global diversity, which are in line with the teachings of

“Uri-uri Pambudi” from the Samin Tribe. However, there are still 

challenges in student understanding and integration of Samin teachings 

into the curriculum. This study recommends increased training for teachers 

and the development of activities that involve students more to optimize the 

implementation of character education. 
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Abstrak 

Penelitian ini berupaya menelaah penerapan ajaran Suku Samin dalam 

pendidikan karakter Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah masalah dalam menyelaraskan nilai-

nilai lokal ke dalam kurikulum pendidikan serta pemahaman siswa 

mengenai nilai-nilai Pancasila yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan studi kasus 

untuk mengumpulkan data melalui observasi langsung di lingkungan 

sekolah dan wawancara mendalam dengan responden yang terdiri dari 

kepala sekolah, guru, dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa telah menerapkan nilai-nilai Pancasila, seperti berpikir kritis, kreatif, 

mandiri, beriman, berakhlak mulia, bergotong royong, dan menghargai 

keberagaman, yang sejalan dengan ajaran "Uri-uri Pambudi" dari Suku 

Samin. Namun, masih ada tantangan terkait pemahaman siswa dan 

integrasi ajaran Suku Samin dalam kurikulum. Penelitian ini 

merekomendasikan peningkatan pelatihan untuk guru serta pengembangan 

kegiatan yang lebih melibatkan siswa guna mengoptimalkan penerapan 

pendidikan karakter. 

Kata kunci: karakter pancasila; sekolah dasar; suku samin; dan uri 

pambudi. 

 

A. Pendahuluan 

Pembentukan karakter menjadi pondasi esensial untuk mengukuhkan jati diri dan 

moralitas anak bangsa. Di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur, implementasi pendidikan 

karakter Pancasila telah dilakukan dengan mengintegrasikan ajaran lokal dari Suku 

Samin, yaitu "Uri-uri Pambudi." Ajaran ini mencakup nilai-nilai seperti sopan santun, 

beribadah, dan perilaku positif lainnya yang sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia mengenai Sistem Pendidikan 

Nasional, tujuan fundamental pendidikan adalah mengembangkan kapasitas intelektual, 

membina nilai-nilai moral, serta membangun peradaban yang mencerminkan keagungan 

budaya bangsa (Pelawi J Tyson, Idris, dan Is M Fadhlan 2021). Pada usia sekolah dasar, 

anak-anak berada dalam fase imitasi, di mana mereka meniru perilaku orang dewasa, 

sehingga peran orang tua, keluarga, dan sekolah sangat krusial dalam pembentukan 

kepribadian mereka (Mahmudah dan Fauzia 2022).   

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri 1 Klopoduwur, terlihat bahwa 

meskipun pendidikan karakter Pancasila telah diterapkan, pelaksanaannya belum optimal. 

Anak-anak di sekolah tersebut telah menunjukkan penerapan ajaran pokok Samin, namun 

masih terdapat tantangan dalam integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum., Kepala 
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Sekolah menyatakan bahwa meskipun ajaran Samin telah disisipkan dalam pendidikan 

karakter, masih ada ruang untuk perbaikan mengenai internalisasi dan aplikasi ajaran 

tersebut pada generasi muda. 

Penelitian ini berfokus pada implementasi ajaran "Uri-uri Pambudi" dalam 

konteks pendidikan di SD Negeri 1 Klopoduwur. Ajaran ini terdiri dari tiga aspek utama: 

Angger-Angger Pratikel (hukum tingkah laku), Angger-Angger Pangucap (hukum 

berbicara), dan Angger-Angger Lakonana (hukum perihal yang perlu dijalankan) (Kirom 

2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut 

diterapkan dalam pembentukan karakter pelajar Pancasila, yang mencakup bernalar kritis, 

kreatif, mandiri, beriman, berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global.  

Meskipun terdapat upaya untuk menerapkan pendidikan karakter Pancasila, 

observasi menunjukkan bahwa masih ada kendala dalam mengintegrasikan ajaran Suku 

Samin ke dalam kurikulum. Penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya pendidikan 

karakter dan integrasi nilai-nilai lokal dalam kurikulum (Fike, Lestari, dan Utami 2024). 

Hidayat menekankan bahwa pendidikan karakter harus dimulai sejak dini, terutama di 

tingkat sekolah dasar (Hidayat, Tanod, dan Prayogi 2022). Selain itu, Rodiyah 

menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal dapat memperkuat pendidikan karakter 

(Rodiyah, Utsman, dan Kusna 2024). Penelitian ini melanjutkan kajian tersebut dengan 

fokus pada implementasi ajaran Suku Samin di SD.  

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diidentifikasi metode-metode yang 

efektif untuk mengintegrasikan ajaran Suku Samin dalam pendidikan karakter di SD 

Negeri 1 Klopoduwur. Kajian ini diharapkan menjadi referensi strategis bagi guru dan 

pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan pendidikan berbasis kearifan lokal, serta 

menginternalisasinya sebagai landasan bertindak dan bersikap, dan dapat 

mengaplikasikannya dalam dinamika sosial sehari-hari. Penelitian ini diharapkan 

menyumbang referensi akademis bagi kajian selanjutnya tentang strategi integrasi nilai 

lokal dalam kerangka pendidikan karakter. 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan dan memahami fenomena yang 

terjadi di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur terkait dengan implementasi ajaran Suku 

Samin dan karakter Pancasila. Metode studi kasus memberikan ruang bagi peneliti untuk 

menyelidiki secara komprehensif konteks spesifik dan dinamika yang ada dalam 

lingkungan pendidikan tersebut. (Yuliani dan Supriatna 2023). 
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Subjek penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 1 kepala sekolah, 3 guru, dan 

10 siswa di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur. Kepala sekolah dan guru dipilih karena 

mereka memiliki peran penting dalam implementasi ajaran Suku Samin dan karakter 

Pancasila di sekolah, sedangkan siswa dipilih untuk memberikan perspektif langsung 

mengenai pengalaman mereka dalam pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

tersebut. Dengan melibatkan ketiga kelompok ini, penelitian dapat menggambarkan 

secara komprehensif dinamika dan konteks yang ada dalam lingkungan pendidikan 

tersebut. 

Terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. a) Data primer, 

Penelitian ini memperoleh data utama dari hasil observasi dan wawancara yang 

menggambarkan bagaimana ajaran Suku Samin diintegrasikan dalam pendidikan karakter 

Pancasila di kelas 4 SD Negeri 1 Klopoduwur. Urgensi data primer sangat penting karena 

memberikan informasi yang langsung dan akurat dari sumbernya, sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih valid dan dapat dipercaya (Sugiyono 2019); b) Data sekunder, 

Tidak hanya data lapangan, studi ini juga menggunakan referensi pendukung seperti buku 

teks, modul ajar, dan hasil asesmen siswa sebelumnya. Literatur akademis, termasuk 

buku, artikel ilmiah, dan penelitian sebelumnya, memberikan wawasan tentang 

bagaimana nilai-nilai lokal diintegrasikan dalam pendidikan karakter. Selain itu, media 

massa dan laporan penelitian memberikan perspektif mengenai persepsi masyarakat 

terhadap pendidikan karakter berbasis ajaran Suku Samin. Penggunaan data sekunder ini 

bertujuan untuk membandingkan hasil penelitian dengan referensi yang relevan guna 

memperkuat temuan yang diperoleh  (Sulung, U., & Muspawi, M. 2024) 

Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi dan wawancara, Dari hasil 

observasi di kelas, ditemukan bahwa penerapan nilai-nilai karakter Pancasila, seperti 

bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, berakhlak mulia, bergotong royong, dan 

berkebinekaan global, tampak dalam berbagai aspek pembelajaran. Interaksi guru dan 

siswa mencerminkan prinsip-prinsip ini melalui metode pembelajaran, aturan kelas, dan 

aktivitas siswa. Selain itu, lingkungan kelas dan suasana belajar juga mendukung 

terbentuknya karakter yang sesuai dengan ajaran Suku Samin. 

Kemudian wawancara dilaksanakan dengan kepala sekolah, guru, dan siswa 

untuk menggali pandangan mereka mengenai praktik pendidikan karakter berbasis ajaran 

Suku Samin. Kepala sekolah menjelaskan kebijakan dan tantangan dalam penerapan 

pendidikan karakter, sementara guru memberikan wawasan tentang metode pembelajaran 

yang digunakan. Siswa, di sisi lain, berbagi pengalaman mereka dalam memahami dan 

menerapkan nilai-nilai yang diajarkan. Hasil wawancara ini dianalisis untuk 

mengidentifikasi pola pemahaman dan implementasi ajaran Suku Samin dalam 

pendidikan karakter. 
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Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah penting. 

Pertama, data dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara dengan kepala 

sekolah, guru, dan siswa di SD Negeri 1 Klopoduwur untuk memahami integrasi ajaran 

Suku Samin dalam pendidikan karakter Pancasila. Berikut adalah gambar analisis yang 

digunakan (Milles, Huberman 2014): 

 

 

Gambar 1 : Teknik Analisis Data 

 

Selanjutnya, data yang terkumpul dikondensasi dengan menyaring informasi yang 

relevan dan mengidentifikasi tema-tema utama, seperti penerapan nilai Pancasila dan 

interaksi guru-siswa. Kemudian, data yang telah dikondensasi disajikan dalam bentuk 

narasi, tabel, atau diagram untuk memudahkan analisis. Akhirnya, peneliti menarik 

kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh, merumuskan hubungan antara ajaran 

Suku Samin dan karakter Pancasila, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

pendidikan karakter di sekolah. 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini dicapai melalui triangulasi data, yaitu 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti observasi, wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan siswa, serta data sekunder (Susanto, Risnita, and Jailani 2023). 

Peneliti juga melibatkan partisipan untuk memverifikasi hasil temuan dan meminta 

umpan balik. 

C. Pembahasan 

Penerapan pendidikan karakter Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur 

menunjukkan hasil yang baik, meski dihadapkan pada sejumlah hambatan yang 

memerlukan solusi untuk optimalisasi. Hasil observasi di kelas 4 mengungkapkan bahwa 

siswa secara aktif menerapkan berbagai nilai Pancasila, seperti bernalar kritis, kreatif, 

mandiri, beriman, berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global dalam 
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kegiatan belajar sehari-hari. Dinamika pembelajaran di kelas mencerminkan interaksi 

positif, dengan siswa yang sopan santun, menghargai perbedaan pendapat, serta 

berkontribusi aktif dalam diskusi melalui pertanyaan dan argumentasi. 

Temuan ini selaras dengan riset yang dilakukan oleh Sari tentang "Uri-uri 

Pambudi" yang pendidikan karakter akan lebih bermakna jika berakar pada tradisi lokal, 

karena nilai-nilai budaya mencerminkan kebijaksanaan kolektif yang telah teruji oleh 

waktu (Sari 2020). Meski demikian, rendahnya pemahaman konseptual siswa mengenai 

Pancasila serta diskoneksi antara nilai Samin dan struktur kurikulum perlu ditangani 

secara sistematis. Hal ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih kontekstual, 

sebagaimana disarankan oleh Sopianingsih dalam penerapan project citizen untuk 

memperkuat dimensi afektif siswa (Sopianingsih 2016). 

Untuk menyajikan informasi secara komprehensif, temuan penelitian diurai 

melalui tabel tematik dan studi kasus spesifik. Berikut disajikan tabel yang merangkum 

temuan penelitian terkait penerapan pendidikan karakter Pancasila di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Klopoduwur dan relevansinya dengan ajaran Samin: 

 

Tabel. 1. Temuan Penelitian 

No. Subjek Temuan Penelitian 

1. Kepala 

Sekolah 

Kebijakan pendidikan karakter di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur 

telah dirancang untuk mengintegrasikan ajaran Suku Samin dalam 

kurikulum, bertujuan untuk membangun kepribadian siswa yang selaras 

dengan kearifan lokal dan identitas kebangsaan. Meskipun demikian, 

tantangan dalam implementasi pendidikan karakter muncul dari kurangnya 

pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip Pancasila yang dapat 

diaplikasikan dalam aktivitas keseharian. 

2. Guru Metode pengajaran yang digunakan di Sekolah Dasar Negeri 1 

Klopoduwur berfokus pada partisipasi aktif siswa, guru menstimulasi siswa 

untuk berkontribusi dalam forum diskusi dan tugas kelompok. Contoh 

penerapan nilai Pancasila dalam pembelajaran terlihat melalui kegiatan 
gotong royong dan saling membantu antar siswa, yang mencerminkan 

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Pengalaman dalam mengintegrasikan 

ajaran Suku Samin ke dalam kurikulum menunjukkan bahwa siswa tidak 

hanya memahami tetapi juga menghidupi nilai-nilai lokal dalam kehidupan 

sekolah. Namun, kendala yang dihadapi dalam pengajaran meliputi 

lemahnya internalisasi nilai-nilai Pancasila di kalangan siswa. dan kesulitan 

dalam menyelaraskan ajaran Suku Samin dengan materi pelajaran yang 

ada. 

3. Siswa Pemahaman siswa tentang ajaran Suku Samin menunjukkan bahwa siswa 

berhasil mengidentifikasi serta menerapkan kearifan lokal seperti 

kesantunan dan kerja sama dalam rutinitas harian. Pengalaman siswa dalam 

menerapkan nilai Pancasila terlihat melalui partisipasi aktif dalam kegiatan 

kelompok dan saling membantu, yang mencerminkan karakter Pancasila. 
Kegiatan yang mereka anggap mencerminkan karakter Pancasila meliputi 
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kerja bakti, diskusi kelompok, dan proyek kreatif yang melibatkan 

kolaborasi. Siswa juga menyatakan bahwa pendidikan karakter sangat 

penting, karena mengarahkan mereka untuk tumbuh sebagai pribadi yang 

bermoral, dapat diandalkan, dan berdaya guna bagi lingkungan sekitar. 

 

Data riset ini menegaskan bahwa program pendidikan karakter di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Klopoduwur telah dirancang untuk mengintegrasikan ajaran Suku Samin dalam 

kurikulum, dengan berkomitmen membentuk insan yang berintegritas, menghargai 

kearifan lokal, dan mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip yang terdapat dalam "Uri-uri Pambudi," yang menekankan pentingnya kesadaran 

akan nilai-nilai budaya dan moral dalam pendidikan (Rochmadi 2021). Meskipun 

demikian, tantangan dalam implementasi pendidikan karakter muncul dari kurangnya 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai Pancasila yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari.   

Metode pengajaran yang diterapkan di sekolah ini berfokus pada partisipasi aktif 

siswa, guru mendorong keterlibatan dalam diskusi dan kegiatan kelompok. Menurut 

Depita, metode pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan siswa (Depita 2024). Contoh penerapan nilai Pancasila terlihat melalui 

kegiatan gotong royong dan saling membantu antar siswa, yang mencerminkan nilai-nilai 

sosial dan kemanusiaan. Penguatan profil mahasiswa Pancasila dapat dilakukan melalui 

project citizen, yang merupakan pembelajaran berbasis masalah untuk mengoptimalkan 

dimensi afektif, kognitif, dan psikomotorik (Kurniawan 2024). Kegiatan ini sejalan 

dengan ajaran "Uri-uri Pambudi" yang menekankan pentingnya kolaborasi dan saling 

menghormati dalam masyarakat.   

a) Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia  

Siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur memiliki budaya beragama yang 

baik. Hasil observasi yang dilakukan langsung oleh peneliti membuktikan bahwa mereka 

mengawali pembelajaran dengan membaca doa sebelum belajar supaya diberikan 

kemudahan dalam menerima ilmu yang disampaikan oleh bapak/ibu guru. Meskipun 

mereka tinggal di Suku Samin, mereka tidak pernah mengambil barang milik temannya. 

Hal ini dikarenakan adanya ajaran perilaku utama dalam perilaku hidup masyarakat 

Samin yaitu Angger-Angger Pratikel aja mbadog colong ( hukum tingkah laku yang tidak 

memperbolehkan memakan hak orang lain atau mencuri) (Amalia 2024). Siswa Sekolah 

Dasar Negeri 1 Klopoduwur memiliki akhlak yang mulia, mereka selalu sopan dan santun 

ketika berbicara dengan bapak/ibu guru. Selain itu, mereka juga memiliki sikap toleransi 

antarumat seagama. Menurut hasil observasi mereka saling mengingatkan untuk 

beribadah. 
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Peran sekolah sangat vital dalam mengembangkan sikap, kebiasaan, dan integritas 

siswa (Putri dan Husmidar 2021). Temuan ini konsisten dengan penelitian Hanifah 

tentang fungsi sekolah dalam mengembangkan kepribadian religius (Hanifah, Purbasari, 

dan Pratiwi 2023). Di sisi lain, rendahnya perhatian terhadap nilai multikultural Pancasila 

(contoh: toleransi lintas agama) menjadi kelemahan, sebab filosofi Samin lebih 

mengutamakan nilai-nilai komunitas setempat. Oleh karena itu, penanaman nilai spiritual 

sejak dini pada anak sangat krusial untuk mencetak calon pemimpin bangsa yang 

berintegritas dan beretika. Hal ini sesuai dengan isi dari Serat Uri-uri Pambudi yang 

berbunyi “orang harus selalu ingat pada Tuhan”. 

b) Mandiri  

Langkah yang paling tepat untuk membangun sikap kemandirian anak adalah 

dengan membiarkannya melakukan hal apa pun sesuai dengan apa yang bisa anak lakukan 

(Lestari 2022). Hal ini tercermin pada kebiasaan siswa Sekolah Dasar Negeri 1 

Klopoduwur Suku Samin. Berdasarkan hasil observasi peneliti, siswa Sekolah Dasar 

Negeri 1 Klopoduwur ketika persiapan berangkat sekolah, mereka memakai seragam 

sendiri. Buku pelajaran dipersiapkan sesuai jadwal pelajaran. Setelah itu, mereka 

berangkat ke sekolah tanpa diantar oleh orang tua. Sesampainya di rumah, tugas sekolah 

diselesaikan secara mandiri oleh siswa tanpa instruksi dari orang tua. 

Budaya tersebut sangat baik untuk membentuk pribadi anak menjadi orang yang 

mandiri dan menyadari tanggung jawab terhadap diri sendiri. Adanya perbedaan budaya 

terlihat tampak jelas, namun dalam berbagai kesempatan kemandirian merupakan suatu 

pembelajaran yang dapat dipelajari melalui buku, kaset, film serta meminta bantuan dari 

narasumber seperti teman sebaya (Maharani dan Jauhari 2024). Namun, kemandirian ini 

belum diimbangi dengan kemampuan pengambilan keputusan kritis. Didukung oleh 

penelitian (Kurniawati, Karyawati, dan Karnia 2023) bahwa kemandirian siswa adalah 

suatu proses yang mendukung siswa dalam mengelola pikiran, perilaku, dan perasaan 

mereka, sehingga dapat membantu siswa mencapai keberhasilan dalam menjalani 

pengalaman belajar. 

c) Berpikir Kritis  

Keterampilan berpikir kritis melibatkan analisis mendalam untuk menentukan 

langkah terbaik atau keyakinan yang paling berdasar (Bengu 2021). Siswa Sekolah Dasar 

Negeri 1 Klopoduwur Suku Samin memiliki kemampuan berpikir kritis yang cukup baik. 

Mereka berani untuk berbicara dalam mengemukakan pendapat saat pembelajaran di 

depan teman-teman sekelas dan bapak/ibu guru. Mereka memberikan respon yang baik 

saat guru memberikan pertanyaan dengan menjawab pertanyaan tersebut. Minat 
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eksplorasi siswa sangat kuat. Menurut temuan peneliti, mereka proaktif dalam meminta 

arahan guru ketika menghadapi tantangan akademik. 

Hal ini membuktikan bahwa Serat Pambudi khususnya ajaran Angger-Angger 

Pangucap (hukum berbicara) sudah teraplikasikan di SD Negeri 1 Klopoduwur. Siswa 

dapat mengendalikan dan menggunakan sumber pengucapnya dengan tepat. Selain itu, 

mereka memiliki kepedulian sosial, terbukti bahwa berdasarkan hasil observasi siswa 

mau membantu teman yang lain dengan mengajarinya ketika kesulitan tentang materi 

pelajaran.  

Fenomena tersebut mencerminkan pengamalan nilai-nilai sila ke-5 Pancasila, 

yaitu peduli terhadap penderitaan/kesulitan yang dialami orang lain. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan pendidikan Pancasila sesuai dengan ajaran pokok dalam 

Serat Pambudi. Namun, kemampuan analisis mendalam (seperti menyelesaikan masalah 

non-rutin) masih rendah. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau kritis harus dimiliki 

oleh setiap individu, hal ini dikarenakan agar siswa dapat menyelesaikan masalah secara 

non rutin (Aprison dan Imamuddin 2025). 

d) Kreatif  

Siswa Kreativitas, menurut (Puspita Sari dan Yustiana n.d.), adalah kemampuan 

untuk menemukan kebaruan dan mengatasi masalah dengan baik, sementara  (Rahayu 

2018) menggambarkan kreativitas sebagai konstruksi multifaset yang melibatkan 

pemikiran divergen dan konvergen, penemuan serta pemecahan masalah, ekspresi diri, 

motivasi intrinsik, sikap bertanya, dan kepercayaan diri. Dalam konteks pendidikan, 

kreativitas sangat penting bagi siswa dan guru (Weran & Kuswandono, 2021).  

Di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur, siswa mengembangkan kreativitas 

melalui berbagai kegiatan, seperti membuat kerajinan dari barang bekas, menggambar, 

membuat origami, menghias ruang kelas, dan mewarnai gambar. Kegiatan ini tidak hanya 

mendukung perkembangan psikomotorik siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

yang akan bermanfaat dalam menjalani kehidupan mendatang. Misalnya, kerajinan dari 

barang bekas yang dikerjakan dengan telaten dan dikemas menarik dapat memiliki nilai 

ekonomis dan laku di pasaran Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa melibatkan 

kreativitas siswa melalui pelatihan keterampilan menggunakan kerajinan dapat 

meningkatkan minat belajar dan kemampuan motorik halus anak, serta memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dalam konteks pendidikan (Pertiwi, Judianto, 

dan Fuad 2021), serta membangun kompetensi yang dapat menjadi aset di masa depan. 
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e) Berkebhinekaan Global  

Nilai-nilai Pancasila mulai memudar dalam kehidupan bermasyarakat, terlihat 

dari maraknya aksi tawuran, westernisasi, dan bullying, yang mencerminkan kurangnya 

persatuan, cinta tanah air, dan rasa kemanusiaan. Puspita menekankan pentingnya 

menanamkan Pancasila sejak dini agar masyarakat Indonesia dapat hidup harmonis dalam 

keberagaman (Puspita Ratri dan Najicha 2022). Di Sekolah Dasar Negeri 1 Klropoduwur, 

siswa menunjukkan semangat yang tinggi dalam belajar, dengan tidak ragu untuk 

bertanya kepada guru saat mengalami kesulitan. Hal ini menunjukkan penerapan ajaran 

"angger-angger pangucap" dari Serat Pambudi, siswa dapat mengendalikan dan 

menggunakan sumber pengucapnya dengan baik.  

Selain itu, siswa juga menunjukkan kepedulian sosial dengan membantu teman 

yang kesulitan dalam materi pelajaran, mencerminkan nilai sila ke-5 Pancasila, yaitu 

peduli terhadap penderitaan orang lain. Penerapan pendidikan Pancasila di sekolah ini 

sejalan dengan ajaran pokok dalam Serat Pambudi, yang mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah secara efektif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sejenis yang dilakukan oleh Hakim, yang menemukan 

bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran tidak sekadar menumbuhkan 

rasa peduli sosial siswa, tetapi juga menguatkan keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

mereka dalam kerja tim (Hakim 2023). Siswa menunjukkan kepedulian sosial, tetapi 

pemahaman tentang kebhinekaan global masih terbatas pada konteks lokal. Hal ini 

bertolak belakang dengan urgensi yang ditunjukkan  tentang ancaman westernisasi 

(Ikhsanus Shobach et al. 2022). 

f) Gotong Royong  

Gotong royong adalah nilai yang digalakkan pemerintah melalui pendidikan 

formal, terutama di sekolah dasar. Budiarto menekankan pentingnya pembentukan 

karakter di tengah krisis moral (Budiarto 2020). Di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur, 

siswa melaksanakan berbagai kegiatan gotong royong, seperti piket kelas, membersihkan 

halaman, menanam tanaman, dan kerja kelompok. Kegiatan ini dilakukan secara 

bersama-sama untuk menumbuhkan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Piket kelas 

dilakukan setiap hari untuk menjaga kebersihan ruang kelas, sementara tugas kelompok 

melatih komunikasi dan kerja sama. Melalui kegiatan ini, siswa belajar berkolaborasi, 

menyelesaikan masalah, dan peka terhadap lingkungan, sehingga membentuk karakter 

gotong royong yang kuat. Penelitian lain  juga menunjukkan bahwa kegiatan gotong 

royong dalam pendidikan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan solidaritas di 

antara siswa, yang sejalan dengan upaya pengembangan karakter yang diharapkan dalam 

kurikulum pendidikan nasional (Mahardi, Murda, and Astawan 2019). Namun, gotong 
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royong belum dikaitkan dengan isu sosial yang lebih luas (misalnya, kesenjangan 

ekonomi). 

Pengalaman siswa dalam menerapkan ajaran Suku Samin menunjukkan bahwa 

mereka dapat memahami dan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam sistem 

pembelajaran. Peran sekolah sangat vital dalam menumbuhkan akhlak mulia dan 

kesadaran moral siswa melalui penguatan nilai-nilai keagamaan dan budaya, yang juga 

tercermin dalam "Uri-uri Pambudi" yang mengajarkan pentingnya ingat kepada Tuhan 

dan berakhlak mulia. Namun, kendala yang dihadapi dalam pengajaran meliputi kesulitan 

dalam menyelaraskan ajaran Suku Samin dengan materi pelajaran yang ada, yang dapat 

menghambat efektivitas pendidikan karakter.   

Siswa mampu mengenali dan mempraktikkan nilai-nilai Suku Samin, seperti 

kesantunan dan kebersamaan, dalam aktivitas keseharian. Ini konsisten dengan teori 

kemandirian yang menyarankan agar anak diberi kesempatan mengerjakan tugas sesuai 

kapasitas pribadi (Sa’diyah 2017). Siswa juga menganggap pendidikan karakter sangat 

penting, karena membentuk individu yang beretika, tegas dalam bertindak, dan mampu 

memberikan kontribusi nyata bagi komunitas. Pendidikan Pancasila, melalui penerapan 

model enam topik berpikir, terbukti meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan nilai-

nilai karakter siswa, sehingga mereka lebih responsif terhadap isu-isu sosial dan mampu 

berkontribusi secara berarti terhadap kemajuan masyarakat (Oktaviani et al. 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan perlunya upaya lebih lanjut untuk 

meningkatkan penguasaan siswa terhadap nilai-nilai Pancasila serta mengoptimalkan 

penyerapan ajaran Samin ke dalam materi pembelajaran, dengan mempertimbangkan 

prinsip-prinsip dalam "Uri-uri Pambudi" untuk mendukung pengembangan karakter 

siswa. Dengan demikian, pendidikan karakter di SD Negeri 1 Klopoduwur dapat secara 

optimal mencetak generasi yang berbudi luhur dan kompetitif. 

D. Simpulan 

Kajian ini menunjukkan relevansi yang signifikan antara ajaran Suku Samin dan 

karakter Pancasila di Sekolah Dasar Negeri 1 Klopoduwur. Implementasi pendidikan 

karakter Pancasila di sekolah ini telah berjalan dengan baik, siswa menerapkan nilai-nilai 

seperti bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, berakhlak mulia, bergotong royong, dan 

berkebinekaan global. Nilai-nilai tersebut sejalan dengan ajaran "Uri-uri Pambudi" dari 

Suku Samin, yang menekankan pentingnya perilaku baik, sopan santun, dan saling 

menghormati.  Meskipun demikian, tantangan dalam mengintegrasikan ajaran Suku 

Samin ke dalam kurikulum dan membangun pemahaman siswa tentang penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam konteks praktis masih menjadi tantangan. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan pelatihan guru dan inovasi kegiatan yang mengajak siswa terlibat 
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aktif. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat menginternalisasi nilai Pancasila 

dan menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari, serta menjadi individu yang beretika dan 

berkomitmen, yang mencerminkan sinergi antara ajaran Suku Samin dan karakter 

Pancasila. 
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